
Lampiran I   

Transkip Wawancara 

A. Hasil wawancara dengan bapak sabaruddin S.Pd,SD., Selaku kepala 

sekolah di SD Inpres Pota Pada Hari Senin, Tanggal 28 September 2020. 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah bapak sebagai kepala 

sekolah telah menjalankan tugas 

sebagai pemimpin dalam hal 

mengatur lingkungan kerja di 

sekolah ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Motivasi apa yang dapat 

disampaikan bapak kepada guru-

guru sehingga suasana kerjanya 

berjalan dengan aman dan 

harmonis? 

 

 

3. Apa yang dapat bapak berikan 

sebagai bentuk penghargaan 

kepada kinerja kerja guru ? 

 

 

 

 

 

4. Hukum dan sanksi apa yang 

dapat bapak berikan ketika 

kinerja guru tidak sesuai dengan 

apa yang diharapkan ? 

 

 Iya, saya telah menjalankan tugas 

saya sebagai pemimpin dalam hal 

mengatur lingkungan kerja 

disekolah misalnya, mengolah 

dan merawat lingkungan sekolah 

dengan baik, mengatur ruang 

kerja baik ruang guru-guru yang 

kondusif maupun ruang kantor, 

mengatur ruang kelas yang 

kondusif untuk KBM, menjaga 

sarana dan prasarana sekolah 

guna mendukung produktifitas 

kerja dan melakukan pengelolaan 

ruang perpustakaan yang rapi 

bersih dan menyenangkan untuk 

tempat belajar. 

 

 Dengan memberikan contoh dan 

teladan yang baik dalam 

melaksanakan tugas dengan rasa 

aman, harmonis, keakraban dan 

dalam suasana kekeluargaan, baik 

dalam kelas maupun luar kelas. 

 

 Yang dapat saya berikan kepada 

mereka itu sebagai bentuk 

penghargaan terhadap kinerja 

guru yaitu dengan cara 

mengucapkan terima kasih, 

memberi pujian dan melayani 

guru yang membutuhkan. 

 

 Memberikan teguran baik secara 

lisan maupun secara tertulis. 

 

 

 



5. Bagaimana dengan kinerja guru 

disekolah yang bapak pimpin ini 

? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. peran apakah yang dilakukan 

oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Menurut bapak, apa tujuan 

motivasi itu diberikan ? 

 

 

8. Sejauh mana hasil motivasi yang 

dicapai dari sekian motivasi yang 

diberikan ? 

 

 

 Kinerja guru di SD Inpres Pota ini 

baik, dalam artian bahwa guru 

masih mau bertahan untuk tetap 

melaksanakan tugasnya walaupun 

dalam pelaksanaannya guru 

mengalami berbagai kesulitan dan 

kekurangan yang mereka hadapi. 

misalnya, fasilitas kelas yang 

belum lengkap dan guru 

dibebankan dengan beberapa 

bidang studi. 

 

 Jadi peran yang saya lakukan 

dalam meningkatkan kinerja guru 

itu yaitu sebagai motivator, 

supervisor, dan lain sebagainya. 

Dan Sejauh ini saya sedang 

menjalankan peran saya sebagai 

kepala sekolah di SD Inpres Pota 

ini, yaitu memotivasi guru-guru 

agar dapat meningkatkan kinerja 

guru seperti merawat dan menata 

lingkungan dengan baik, 

mengatur seluruh ruangan baik itu 

ruangan kantor, perpustakaan, 

guru maupun ruangan kelas agar 

kondusif untuk KBM (kegiatan 

belajar mengajar), menjaga sarana 

dan prasarana sekolah guna untuk 

mendukung produktivitas kerja. 

Tidak hanya memotivasi saja 

bapak juga harus bekerja sama 

dengan para pegawai di sekolah 

itu, sambil mengontrol kegiatan 

mereka sebagai supervisor di 

sekolah ini. 

 

 Jadi, motivasi itu diberikan 

dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerja kerja guru yang menurun 

 

 Sejauh ini sudah ada perubahan 

kearah yang baik. 

 

 

 



9. Apakah ada hubungan antara 

motivasi dengan kinerja guru ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Kapan motivasi itu diberikan 

oleh bapak kepada para guru 

 

 

 

11. Menurut bapak apakah ada 

perubahan yang terjadi setelah 

para guru termotivasi ? 

 

 

12. Jika tidak ada perubahan 

bagaimana sikap bapak dalam 

mengatasi hal tersebut ? 

 

 Ada, hubungannya bahwa 

motivasi merupakan suatu usaha 

atau kegiatan yang didasari untuk 

menggerakkan, mengarahkan, 

mengkoordinasikan dan menjaga 

tingkah laku seorang guru agar ia 

terdorng untuk lebih dapat 

memahami dan lebih baik 

pemanpilannya dalam proses 

belajar mengajar. 

 

 Jadi, motivasi itu saya berikan 

kapan saja  ketika dilihat dari 

kinerja kerja para guru yang 

kurang baik atau mulai menurun. 

 

 Ada perubahan, setelah saya 

berikan motivasi kepada guru-

guru baik itu perubahan tingkah 

laku maupun perubahan kinerja. 

 

 Saya akan mengambil tindakan 

secara tegas sesuai dengan 

peraturan yang berlaku, dan 

menyampaikan kepada pihak 

yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Hasil wawancara bersama para guru di sekolah SD Inpres Pota Pada 

Hari Senin-Selasa, 28-29 September 2020 

Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut bapak dan ibu guru, 

apakah kepala sekolah telah 

menjalankan tugas sebagai 

pemimpin dalam hal mengatur 

lingkungan kerja di sekolah ? 

misalnya seperti apa ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Menurut Bapak Kaimudin S.Pd 

Ya, kepala sekolah telah menjalankan 

tugasnya sebagai pemimpin. Misalnya, 

merawat dan mengolah lingkungan 

sekolah dengan baik, menata ruang 

kantor maupun ruang guru yang kondusif 

dan menata ruang kelas yang kondusif 

untuk KBM. 

 Menurut Ibu Kamuria A.Halim S.Pd  

Iya, kepala sekolah sudah menjalankan 

tugasnya. Misalnya, menjalankan 

program kerja kepala sekolah, 

menjalankan tujuannya visi dan misi 

sekolah dan mengadakan supervisi kelas. 

 Menurut Ibu Lis S.Pd 

Iya, kepala sekolah saat ini telah 

menjalankan tugasnya. Contohnya 

seperti, menciptakan situasi belajar yang 

menguntungkan proses belajar mengajar, 

menyediakan, mengatur, memelihara dan 

melengkapi fasilitas sekolah. Kepala 

sekolah juga sebagai pengurus dan 

penilai teknik penyelenggaraan dan 

pengembangan pendidikan pengajar. 



2. Motivasi apa yang pernah 

disampaikan kepala sekolah 

kepada guru-guru sehingga 

sehingga suasana kerjanya 

berjalan dengan aman dan 

harmonis ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Menurut Bapak Kaimudin S.Pd 

Jadi, motivasi yang pernah diberikan oleh 

kepala sekolah untuk guru itu yaitu 

ketika guru mengalami kesulitan dala 

proses belajar mengajar maupun 

kedisiplinan waktu seperti, mendorong 

guru untuk bekerja maupun disiplin dala 

hal waktu dan tertip dalam menjalankan 

tugas. 

 Menurut Ibu Kamuria A.Halim  S.Pd 

Motivasinya yaitu, sebagai seorang guru 

kita harus menyiapkan segala 

administrasi seperti kalender pendidikan, 

program semester, silabus dan RPP, kita 

harus menanam budaya kerja sama, 

selalu menciptakan suasana yang aman, 

tertib dan tingkatkan terus dalam 

menjalankan tugas dan fungsi sebagai 

guru. 

 Menurut Ibu Lis S.Pd  

Motivasi yang pernah diberikan kepala 

sekolah kepada guru-guru seperti 

melaksanakan supervisi, baik supervisi 

administrasi maupun KBM untuk melihat 

sejauh mana kinerja sejauh mana kinerja 

sebagai seorang guru dalam tugas sebagai 

pengajar dan mengikuti teladan hidup 

figur yang baik. 



 

3. Dalam bentuk apakah kepala 

sekolah memberikan kepada 

guru-guru sebagai 

penghargaan terhadap kinerja 

guru ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Hukuman atau sanksi apa yang 

pernah guru-guru terima 

ketika kinerja guru tidak 

sesuai dengan apa yang 

diharapkan kepala sekolah ? 

 

 

 Menurut Bapak Kaimudin S.Pd 

Jadi, penghargaan yang diberikan kepala 

sekolah kepada guru-guru ketika 

mendapat kinerja yang baik berupa 

ucapan terima kasih dan pujian. 

 Menurut Ibu Kamuria A.Halim S.Pd 

Bentuk penghargaan yang diberikan oleh 

kepala sekolah kepada guru-guru ketika 

mendapatkan kinerja kerja kami yang 

baik, yang berupa ucapan terima kasih 

serta selalu memberi kemudahan oleh 

kepala sekolah dalam urusan 

administrasi. 

 Menurut Ibu Lis S.Pd 

Penghargaan yang diberikan oleh kepala 

sekolah kepada guru-guru ketika 

mendapat kinerja yang baik berupa 

penilaian kinerja guru ( PKG ) yang 

dapat kami gunakan untuk proses 

kenaikan pangkat seorang guru. 

 Menurut Bapak Kaimudin S.Pd 

Jadi, hukuman dan sanksi yang guru-guru 

terima ketika kinerja guru tidak sesuai 

dengan apa yang diharapkan berupa 

teguran, baik secara pribadi maupun 

secara keseluruhan. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Menurut bapak dan ibu guru, 

bagaimana dengan kinerja 

guru di sekolah ini ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Menurut Ibu Kamuria A.Halim S.Pd 

Hukuman dan sanksi yang diterima guru-

guru ketika kinerja guru tidak sesuai 

dengan apa yang diharapkan berupa 

teguran. 

 Menurut Ibu Lis S.Pd 

Jadi, hukuman dan sanksi yang diterima 

guru-guru ketika kinerja guru tidak 

sesuai dengan yang diharapkan yakni 

berupa teguran lisan dan teguran tertulis 

untuk semua guru.  

 Menurut Bapak Kaimudin S.Pd  

Kinerja yang dicapai oleh guru di sekolah 

SD Inpres Pota ini baik, walaupun masih 

ada hambatan dan kekurangan yang kami 

hadapi selama ini misalnya kurang 

menyediakan bahan ajar untuk proses 

belajar mengajar seperti media gambar, 

silabus dan RPP. Tapi perlahan mulai 

mengurangi habatan-hambatan itu. 

 Menurut Ibu Kamuria A.Halim S.Pd 

Kinerja guru di sekolah ini baik, 

meskipun dalam melaksanakannya kami 

masih mengalai kesulitan seperti fasilitas 

dikelas yang masih kurang memadai dan 

keadaan siswa yang masih menghabat 

proses belajar. Tetapi kami masih 

mengabdi dan tetap melaksanakan tugas 



 

 

 

 

 

 

 

 

6. Peran apakah yang dilakukan 

oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mengajarnya. 

 Menurut Ibu Lis S.Pd 

Kinerja kami sudah baik dari 

sebelumnya, walaupun masih ada sedikit 

kendala dan habatan baik itu fasilitas 

didalam kelas maupun sarana lainnya, 

namun bagi kami  tetap mengabdi dan 

menjalan tugas kami sebagai pengajar 

tanpa ada rasa kekurangan yang kami 

alami 

 Menurut bapak Kaimudin S.Pd 

Jadi, sejauh ini kepala sekolah sudah 

menjalankan perannya sebagai kepala 

sekolah atau sebagai seorang pemimpin 

yang dalam hal ini untuk meningkatkan 

kinerja guru. Misalnya mengurangi 

beban guru yang dibebani dua bidang 

studi, merawat lingkungan sekolah 

dengan baik, menata seluruh ruangan 

baik itu ruangan kantor, perpustakaan, 

guru maupun ruangan kelas agar bisa 

kondusif untuk kegiatan belajar 

mengajar (KBM) 

 Menurut Ibu Kamuria A.Halim S.Pd 

kepala sekolah sudah menjalankan tugas 

sebagai pemipin dalam hal 

meningkatkan kinerja guru misalnya 

menjalankan program kerja kepala 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Menurut bapak dan ibu guru, 

apa tujuan motivasi itu yang 

diberikan oleh kepala sekolah 

? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sekolah, menjalankan tujuan visi dan 

misi sekolah dan mengadakan supervisi 

kelas 

 Menurut Ibu Lis S.Pd 

kepala sekolah sudah menjalankan tugas 

sebagai pemimpin dalam hal 

meningkatkan kinerja guru contohnya 

seperti, menciptakan situasi belajar yang 

menguntungkan proses belajar mengajar, 

menyediakan, mengatur, menjalankan 

tujuan visi dan misi sekolah, dan juga 

melengkapi fasilitas sekolah 

 Menurut Bapak Kaimudin S.Pd 

Tujuan kepala sekolah agar guru-guru 

semakin giat dalam menjalankan tugas 

dan kewajibannya. Supaya situasi serta 

keadaan sekolah semakin meningkat dan 

semakin berubah baik secara akademik 

maupun non akademik 

 Menurut Ibu Kamuria A.Halim S.Pd 

Jadi motivasi ini diberikan oleh kepala 

sekolah kepada guru-guru dengan tujuan 

untuk meningkatkan kemampuan kinerja 

guru, meningkatkan kedisiplinan guru, 

mengubah perilaku guru, dan 

meningkatkan rasa tanggung jawab guru 

terhadap tugas-tugasnya 



 

 

 

 

 

8. Sejauh mana hasil motivasi 

yang dicapai dari sekian 

motivasi yang diberikan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Menurut bapak dan ibu, 

apakah ada hubungan antara 

motivasi dengan kinerja guru ? 

 

 Menurut Ibu Lis S.Pd 

Tujuan kepala sekolah memberikan 

motivasi ini kepada guru-guru untuk 

mendorong para guru agar dapat melihat 

kembali atau mengintropeksi lagi akan 

tugas-tugas yang dikerjakan 

 Menurut Bapak kaimudin S.Pd 

Jadi, setelah adanya motivasi yang 

diberikan hasilnya sudah ada perubahan 

kearah yang lebih baik misalnya, tertib 

dalam membuat administrasi, tertip 

keluar masuk kelas. 

 Menurut Ibu Kamuria A.Halim S.Pd 

Hasilnya sudah ada perubahan kearah 

yang lebih baik, baik perubahan tingkah 

laku maupun prestasi kerjanya 

meningkat. 

 Menurut Ibu Lis S.Pd 

Setelah adanya motivasi, hasilnya benar-

benar membawa perubahan bagi para 

guru dalam melaksanakan tugasnya 

setiap hari untuk menjadi seorang guru 

yang lebih profesional. 

 Menurut bapak Kaimudin S.Pd 

Iya ada, hubungannya bahwa dengan 

adanya motivasi dari kepala sekolah, 

maka kinerja guru akan mengalami 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Kapan motivasi itu diberikan 

oleh bapak kepala sekolah 

kepada para guru ? 

 

 

 

 

 

 

 

perubahan kearah yang lebih baik. 

 Menurut Ibu kamuria A.Halim S.Pd 

 Ada hubungannya, karena keduanya 

merupakan suatu usaha untuk disadari, 

menggerakan, mengarahkan, dan 

menjaga tingkah laku seseorang agar ia 

terdorong untuk bertindak dan 

melakukan sesuatu sehingga mencapai 

hasil dan tujuan tertentu.  

 Menurut Ibu Lis S.Pd 

Jelas ada hubungannya, karena motivasi 

dan kinerja yang terus menerus 

mengakibatkan kinerja guru semakin 

baik atau meningkat. 

 Menurut Bapak Kaimudin S.Pd 

Motivasi itu diberikan kapan saja ketika 

guru mengalami kesulitan. 

 Menurut Ibu Kamuria A.Halim S.Pd 

Motivasi ini diberikan oleh bapak kepala 

sekolah ketika kinerja kami para guru 

maupun pegawai mulai menurun. 

 Menurut Ibu Lis A.Halim S.Pd 

kepala sekolah memberikan motivasi 

kepada para guru ketika dilihat dari 

kinerja guru yang kurang baik atau 

menurun  



 

11. Menurut bapak dan ibu, 

apakah ada perubahan yang 

terjadi setelah para guru 

termotivasi ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12. Jika tidak ada perubahan 

bagaimana sikap bapak dalam 

mengatasi hal tersebut ? 

 

 

 Menurut Bapak Kaimudin S.Pd 

Ya ada perubahan, baik perubahan 

tingkah laku maupun prestasi kerjanya 

semakin meningkat 

 Menurut Ibu Kamuria A.Halim S.Pd 

Perubahannya ada seperti, tertib dalam 

menjalankan tugas, tertib dalam 

membuat administrasi dan tertib keluar 

masuk kelas. 

  Menurut Ibu Lis S.Pd 

Ada perubahan dan perubahan tersebut 

akan terjadi ketika dilihat kembali pada 

karakter seorang guru yang mau berubah 

pasti akan melaksanakan tugasnya 

dengan baik. 

 Menurut Bapak Kaimudin S.Pd 

Jadi ketika tidak ada perubahan, maka 

sikap kepala sekolah untuk mengatasi hal 

itu dengan cara mengambil tindakan 

secara tegar sesuai dengan peraturan 

perundangan yang berlaku dan 

menyampaikan kepada pihak yang 

berwenang. 

 Menurut Ibu Kamuria S.Pd 

Jika tidak ada perubahan, maka sikap 

kepala sekolah untuk mengatasi hal 



tersebut dengan cara menyampaikan 

kepada pihak yang berwenang. 

 Menurut Ibu Lis S.Pd 

Apabila tidak ada perubahan, maka 

tindakan kepala sekolah untuk mengatasi 

hal tersebut dengan cara membuat 

teguran tilisan atau melaporkan kepada 

pihak yang berwenang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran II   

DOKUMENTASI 

A. Wawancara bersama bapak Sabaruddin S.Pd.SD  selaku kepala sekolah 

 

 

 



B.  Wawancara bersama ibu Kamuria A. Halim S.Pd 

 

 

 

 

 



C. Wawancara bersama Bapak Kaimudin S.Pd 

 

  

  

 

 



D. Wawancara bersama ibu Lis S.Pd  

 

 

 



 

 



 



 



 



  

 

 



 


